4.1 Kesimpulan

BAB IV
PENUTUP

Berdasarkan -analisis yang telah ,dijelaskan _pada Bab |11, maka didapat

kesimpulan dari peneli;tian Perubahan Bunyi Kata Serépan (Gairaigo) daam

Penamaan Negara di Benua Eropa. Berdasarkan teori yang ada pada bab 11 yaitu

terdapat 15 macam teori perubahan bunyi yang digunakan untuk menganalisis data,

ternyata setelah data dianalisis peneliti hanya menemukan delapan macam perubahan

bunyi yang cocok dan sesual dengan data yaitu nama negara di Benua Eropa. Adapun

delapan macam perubahan bunyi yang terjadi pada tahap analisis data ialah proses

perubahan lenisi, penambahan ' bunyi, pemecahan vokal, asimilas, dismilas,

pelesapan bunyi, pergantian bunyi alveolar, dan bunyi vokal panjang. Berikut daftar

nama negara beserta proses perubahan bunyi yang terjadi.

No Nama Negara Nama Negara peEtenay yang dialami
(Resmi) (Bahasa Jepang)

1 Republic of Ireland L A P Penambahan bunyi dan
[republik-of arslan] [airwrando] asimilasi

2 French : B e Lenisi, penambahan bunyi
[frent] [pruransw] dan asimilasi

3 Italy A2 UT Penambahan bunyi,
[1tal1] [1taria] pemecahan vokal dan

asimilasi

4 Vatican City INFFg Asimilasi dan perubahan
[vaetikan] [batfikan] bunyi alveolar

5 Malta ~ LA Penambahan bunyi dan
[malta] [marwtad] asimilasi
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6 Spain AL Penambahan bunyi dan
[spei] [swpen] asimilasi

7 Portugal I N VI Lenisi, penambahan bunyi
[ portwgal] [ porwrtogaru] dan asimilas

8 L uxembourg N TV Penambahan bunyi dan

9 Denmark Fo—7 Penambahan bunyi dan
[denmak] [denma:kuw] bunyi vokal panjang

10 | Sweden RNEITES A Lenisi, penambahan bunyi
[swr:dn] [stwe:den] {'dan bunyi vokal panjang

11 | Swiss YR Penambahan bunyi dan
[swi:g| [ sunsuw] pemecahan vokal

12 | Liechtenstein Vs oAy Penambahan bunyi dan
[largtenstan] [rthitenswten] asimilas

13 | Austria F—AKUT Penambahan bunyi dan
[o:stria] [0:swtorid] bunyi vokal panjang

14 | Hungary BT Y — Bunyi vokal panjang
[hangori] [hangarr:]

15 | Czech Republic F o Penambahan bunyi
[fek republic] [tieko]

16 | Poland v & A Penambahan bunyi,
[ pouland] [Po:rando] asimilasi dan bunyi vokal

panjang

17 | Romania Il — i Lenisi dan bunyi vokal
[romernrg] [rur:manial] panjang

18 | Bulgaria TNHIT Penambahan bunyi dan

19 | Greece XUy Penambahan bunyi
[grr:s] [girifa]

20 | Bosniaand Herzegovina RA=T, ~/L> = 2J | Penambahan bunyi dan
[basnia en herdzagovina] [boswnra. herwitsegobinal asimilasi

21 | Albania W U Lenisi, penambahan bunyi
[elbernia] [arwbania] dan asimilasi

22 | Crodtia a "~ 43 Lenisi dan penambahan
[krouefs] [kuiroatfia] bunyi

23 | Russia o Penambahan bunyi,
[raf] [rofial pemecahan vokal,

pergantian bunyi alveolar

24 | Estonia TA =T Penambahan bunyi
[ostonia] [eswutonia)

25 | Bearus ~XF)— Penambahan bunyi,
[belarus] [beraru:fi] pergantian bunyi alveolar
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dan bunyi vokal panjang

26

Ukraine
[jukremn]

74T
[wkwrana]

Lenis dan penambahan
bunyi

27

Inggris

EYR

Nama negara yang diserap
ke dalam bahasa Jepang
bukan berasal dari nama
resmi. Namanegaraini
tidak termasuk pada
penelitian.

28

Germany

Ry

|1Namanegarayang diserap

Ke dalam bahasa Jepang
bukan berasal dari nama
resmi. Namanegaraini
tidak termasuk pada
penelitian.

29

Netherland

Nama negara yang diserap
ke dalam bahasa Jepang
bukan berasal dari nama
resmi. Namanegaraini
tidak termasuk pada
penelitian.

30

Belgium

¢ U

Nama negara yang diserap
ke dalam bahasa Jepang
bukan berasal dari nama
resmi. Namanegaraini
tidak termasuk pada
penelitian.

31

Andorra

T AN

Nama negara yang diserap
ke dalam bahasa Jepang
bukan berasal dari nama
resmi. Nama negaraini
tidak termasuk pada
penelitian.

32

Monaco

ey

Nama, negara yang diserap
ke dalam bahasa Jepang
bukan berasal dari nama
resmi. Nama negara ini
tidak termasuk pada
penelitian.

33

Cyprus

A=

Nama negara yang diserap
ke dalam bahasa Jepang
bukan berasal dari nama
resmi. Nama negara ini
tidak termasuk pada
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| | | pendlitian.

Selain perubahan yang terjadi pada data di atas, peneliti juga menemukan hal
diluar teori yang digunakan dalam penelitian. Peneliti menemukan bahwa adanya
penambahan bunyi vokal selain bunyi vokal [u] dan-bunyi vokal [0] yaitu bunyi vokal
[i] dan bunyi vokal [a]: Terjadi benambahan buﬁyi vokal [i] setelah bunyi konsonan

[/] seperti pada nama negara Belarus menjadi Beraruushi.

Namun, tidak hanya bunyi vokal [i] yang menyisip setelah bunyi konsonan [|].
Bunyi vokal [a] ditemukan mengikuti bunyi konsonan [f] pada nama negara Girisha

dan bunyi vokal [a] mengikuti bunyi vokal [i] pada nama negara Itaria.

Selain ha yang disebutkan di atas, peneliti juga menemukan bahwa tidak
seluruh bunyi vokal rangkap mengalami pelesapan ketika diserap ke dalam bahasa
Jepang, seperti pada nama negara Spein [spoain] dan Liechtenstein [larftenstain] tidak

terjadi pelesapan.
4.2 Saran

Penelitian ini menganalisis, perubahan .bunyi yang terjadi pada penamaan
sebuah negara yang sumbernya adalah nama resmi dari negara tersebut. Kata serapan
memang sudah banyak digunakan dalam bahasa Jepang, baik di media cetak maupun
percakapan sehari-hari. Penelitian ini menjelaskan proses perubahan dari penamaan

sebuah negara yang ada pada bahasa Jepang.

54



Penelitian ini masih terdapat kekurangan, karena peneliti tidak membahas
negara di seluruh dunia dan juga tidak membahas proses perubahan bunyi yang
mengalami penyingkatan atau proses perubahan bunyi nama negara yang berasal dari
bahasa selain bahasa Inggris. Oleh karena itu, peneliti berharap agar ada pendlitian
selanjutnya yang membahas-tentang perubahan bunyi kata serapan dalam bahasa
Jepang yang mengkaji tentang.sebab-sebab terjadi perubahan bunyi dalam kata

serapan bahasa Jepang.
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